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Abstract 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh baiknya pembinaan yang  diberikan oleh tutor dalam 

kegiatan tata rias di PKBM Ashi-Shifa Pulai Nagari Gaduik Kecamtan Tilatang Kamang 

Kabupaten Agam. Dilihat dari tutor sangat menjalin kerjasama yang baik dalam 

menjalankan kegiatan pelatihan tata rias di PKBM. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

gambaran iklim sosial pada proses pembelajaran tata rias di PKBMAshi-Shifa. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, dengan responden warga belajar yang terdaftar 

sebagai anggota pelatihan tata rias. Teknik penarikan sampel menggunakan sampel jenuh 

(sensus), dimana semua anggota populasi dijadikan responden. Pengumpulan data 

menggunakan angket denganan alisis data menggunakan perhitungan persentase. Hasil   

penelitian   menunjukkan   bahwa:  (1)  gambaran  iklim   sosial  pada pembelajaran life 

skill tata rias ditinjau dari kerjasama dalam belajar, (2) gambaran iklim sosial pada 

pembelajaran lifeskill   tata rias ditinjau dari keakraban dalam belajar, dan (3)  Gambaran 

iklim sosial pada  pembelajaran life skill   tata  rias ditinjaudari toleransidalam belaja. 
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PENDAHULUAN 
Lembaga pendidikan merupakan salah satu sarana untuk membangun masyarakat.  Lembaga pendidikan juga 

dapat dikatakan sebagai agen pembaharuanmasyarakatbahkan perubahanindividumaupunkelompok. 

ManusiaIndonesiayang diharapkansaatiniadalah manusiayang mampumengembangkankeseluruhanpotensiyang 

dimilikinya.Gambaran manusiayang seutuhnyatersebuttelahdirumuskandalamUndang-undangRINomor20 

Tahun2003tentang SistemPendidikanNasionaldibagi3jaluryaitupendidikanformal, pendidikan nonformaldan 

pendidikaninformal. Pasal3 juga menyatakan bahwa pendidikan nasionalbertujuanuntukberkembangnyapotensipeserta 

didikagarmanusiayang beriman dan bertaqwa kepada  Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warganegarayangdemokratis sertabertanggungjawab. 

Upaya pengembangan potensipesertadidikuntukmenambahdanmemperluas pengetahuanmaupun 

keterampilanyang bergunabagipesertadidikatauwargamasyarakat pada   umumnya   mencakup  berbagai  bidang  

dalam  kehidupan.   Salah  satu  bidang peningkatan pengetahuanmasyarakat adalah dalam bidangkerajinan tangan. 

Usahapembangunandibidang kerajinan tanganpartisipasiataupunperanserta masyarakatmerupakansuatuhalyang 

sangatdibutuhkan.Salahsatubentukpartisipasi pembangunandalambidang kerajinantanganadalah terbentuknyasuatu 

lembaga PKBM dalam masyarakat. 

Pendidikannonformalsering disebutjugapendidikanluarsekolahyang mempunyai cakupancukupluas, 

mulaidaripendidikananakusia dinisampai denganpendidikanlanjut usia ataudikenaljugadenganLife LongEducation 

dengan berbagai programyang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, bertujuan untuk mengaktualisasikan 

potensi manusia berupa sikap,tindakandankinerja menujuterbentuknya manusiayanggemar belajaryangmemiliki 

kemampuan meningkatkanmutu dan tarafhidupnya.  
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PendidikanLuar Sekolah(PLS) merupakansalahsatujalanuntukmelengkapibagi wargayang tidakmendapatkan 

kesempatanuntukmemperolehpendidikandisekolah. Jadi, pendidikannonformaldipandang sebagaipendidikan 

masyarakatsehingga bentuk,tujuan, dan kegiatannyamenyentuh seluruh dimensi kehidupanmasyarakat. 

Satuan pendidikan luarsekolah (nonformal) berfungsi untuk mengembangkan kemampuansertameningkatkan 

mutukehidupandanmartabatIndonesia dalamrangka mewujudkantujuannasional. Pendidikannonformalmempunyai 

fungsiutama untuk membina danmeningkatkankualitas sumber dayamanusia dilingkunganmasyarakat, lembaga 

dankeluarga.Satuanpendidikannonformaladalahkelompokbelajar,kursus- kursus, pelatihan, pusat kegiatan belajar  

masyarakat, dan lembaga kemasyarakatan (Sudjana, 2004:25). 

 

Sehubungan dengan tujuan dari pendidikan nasional tersebut di atas, selanjutnya  UU tersebutjuga 

menjelaskanbahwa pelaksanaanpendidikannasionaldiIndonesia dapat diselenggarakanmelaluitiga jalur.Jalur 

pendidikanformalmerupakanpendidikanyang diselenggarakan di sekolah-sekolah pada umumnya. Jalur pendidikan ini  

mempunyai jenjang pendidikanyangjelas,mulaidaripendidikandasar,pendidikanmenengah,sampai 

pendidikantinggi.Selanjutnya,pendidikaninformaladalahjalurpendidikankeluarga dan lingkungan  berbentuk  kegiatan  

belajarsecara mandiri yangdilakukan secarasadar dan bertanggung jawab.Sedangkan 

pendidikannonformalitubanyakterdapatpada Pendidikan AnakUsia Dini(PAUD)danTempatPenitipanAnak(TPA). 

Selainitu,ada juga berbagai kursus, diantaranyakursus musik, bimbingan belajardan sebagainya. 

Jalur pendidikan informal dan nonformal disebut juga  dengan pendidikan luar 

sekolah(PLS).Pendidikanluarsekolahadalahpendidikanyangdirancang untuk membelajarkanwargabelajar 

agarmempunyaijenisketerampilandanataupengetahuan sertapengalamanyangdilaksanakan di luarjalurpendidikan 

formal (persekolahan).  

Berdasarkan penjelasandi atas dapat disimpulkan bahwaPLSadalah suatu bentuk usaha  melayani masyarakat 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di luar  jalur sekolah.Kegiatanpembelajaranitudapatberupa 

latihanketerampilanbimbinganyang bergunabagi pemenuhankebutuhan dan meningkatkan tarafkehidupan pesertanya. 

Keberadaanpendidikanluar sekolahharuslahsecara bersama denganpendidikan 

persekolahanuntukmenyiapkanwarga belajarmelaluikegiatanbimbingan,pengajaranatau pembelajaran,sertalatihan-

latihanbagiperanannyadimasa  yangakandatang.Satuan- satuan pendidikan luarsekolah berfungsiuntuk 

mengembangkan kemampuan serta meningkatkanmutukehidupandanmartabatmanusiaIndonesiayang dalamrangka 

mewujudkan tujuan nasional. Makna yang  terkandung adalah  bahwa pendidikan luar 

sekolahmempunyaifungsiutamauntukmembina danmeningkatkankualitasmanusia di lingkungan masyarakat 

(Sudjana,2001). 

Pendidikan luar sekolahmenggarapprogram-programpendidikanyangberorientasi pada pengembangansumber 

daya manusia untukmemenuhikebutuhantenaga kerja, lapangan  kerja,  wirausaha,  dan  pembangunan  pada   

umumnya.  Sejalan  dengan  itu pendidikan luar sekolah didasarkan atas kebutuhan pendidikan dan kebutuhan 

belajaryang tumbuhdimasyarakat.Sudjana (2001)mengemukakan“Tujuanprogrampendidikanluar sekolahberhubungan 

eratdengankebutuhanpeserta didik,kebutuhanmasyarakatsetempat dan atau kebutuhan lembagatempat 

pesertadidikbekerja.” 

Untuk merealisasikanbentuk pelayanan pendidikan nonformaltersebut dapat diselenggarakandalambentuk 

PusatKegiatanBelajar Masyarakat(PKBM).Salahsatu bentukpenyelengaraanpendidikannasionalmelaluijalur 

PendidikanLuar Sekolah adalah  PusatKegiatanBelajarMasyarakat(PKBM).Diselenggarakannya PKBMadalahsebagai 

tempatbagiwarga untuk memperolehpengetahuandanketerampilandenganmemanfaatkan saranaprasarana 

dansegalapotensiyangadadisekitarlingkungankehidupan masyarakat  

dalamrangka meningkatkantaraf hidupnya.Untukmewujudkanhaldiatas,maka dariitu padatahun2007 

didirikanlahsebuahPusatKegiatanBelajarMasyarakat(PKBM)   yang diberi namaAshi-shifa. 

Jadi dengandidirikannya PKBMAshi-shifa inidiharapkanagar wargamasyarakat Pulai NagariGaduik  

dapatmeningkatkantarafkehidupannya dantidaktertinggaldari keterbelakangansehinggakecamatanTilatang kamang 

akansemakinmaju.PKBMAshi- shifayang manaPKBMinimengelolaprogrampendidikan,salahsatunyaprogramkursus 

tata rias. 

Berdasarkanhasilobservasiawalyangpenulislakukanpadatanggal2Desember 2016, diperoleh informasi 

mengenai peserta  didik pada  program pendidikan kecakapan hiduptatariasdan kecantikan yaitu 

pesertadidiknyaadalahperempuanyangberusiaantara 16-30 tahun, jumlahnyasebanyak 20 orang. 

 

ProgrampendidikankecakapanhiduptatariasdankecantikandiPKBMAsy-shifa iniprosespembelajarannyateori 

danpraktekyang didampingiolehtutorsebanyak3orang yangsangat profesionaldalam bidangtata rias. 

Pelaksanaanpembelajaranpada programpendidikankecakapanhiduptata riasdan kecantikaniniterlaksanadengan 

baikkarenadipengaruhi dariiklim sosialyang bagus.Iklim sosialadalahkondisi, pengaruh dan rangsangan dari luaryang 

meliputi pengaruh sosialyang mempengaruhipeserta didik (Lita,2005). SejalandenganitumenurutDalyono(2010),iklim 

sosialialahsemuaorang/manusialainyang mempengaruhikitasepertidalampergaulan sehari-hari dengan orang lain 

dengan     keluarga, teman-teman, kawan sekolah dan sepekerjaandanjuga dapatdilihatdarikerjasama 

dalambelajar,keakrabandalambelajar, dan toleransi dalam  belajar. 
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Denganwargabelajaryangaktifdalammengikutiprosespembelajaranyang dapat dilihatdaritingkatkeberhasilan 

wargabelajaryangbisamenyelesaikansetiappelatihan yangdiajarkanolehtutor kepadawargabelajarinisangat berpengaruh 

padalingkungan belajar yang menyenangkan dapat terlihat pada keaktifan peserta didik tata rias dan kecantikan. 

Adanya fenomena diatasmembuatpenulistertarikuntukmengkajitentang “GambaraniklimsosialPada Proses 

PembelajaranTata RiasdiPKBMAshi-shifa Pulai Nagari GaduikKecamatan TilatangKamangKabupaten Agama”. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan mengkuantifikasi perolehan data dan disajikan dalam 

Penelitianinimembahassuatugejala apa adanyapadasaatpenelitiandilakukan. Populasidalampenelitianinia 

dalahwargabelajaryang mengikutikegiatanpelatihantata rias di  PKBM Ashi-Shifa  sebanyak 20 orang. Penelitian   ini 

merupakan   penelitian deskriptif     kuantitatif. Penelitian ini mengungkapkan gambaran iklim sosial peserta pelatihan 

tatarias diPKBMAshi-shifaPulaiNagariGaduikKecamatanTilatang Kamang KabupatenAgam.Teknikyang digunakan 

untuk mengumpulkan datapadapenelitianini adalahangket,sedangkanalatpengumpuldatayang digunakana 

dalahdaftarpernyataan. Analisis datadalampenelitian ini adalah untukmelihat gambaran pembelajaran iklim sosial 

pada prosespembelajarantata riasdiPKBMAshi-Shifa melaluiiklimsosialpada pembelajaranlifeskill  tatarias 

ditinjaudarikerjasamadalambelajar,keakrabandalam belajar, toleransi dalam belajar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut akan dipaparkan pembahasan hasil penelitian mengenai iklim sosialpeserta pelatihan tatarias di PKBM 

Ashi-Shifa Pulai Nagari GaduikKecamatanTilatang Kamang Kabupaten Agam. 

1. Gambaran Iklim  Sosial pada Pembelajaran Life Skill Tata Rias Ditinjau Dari KerjasamaDalam 

BelajardiPKBMAshifaPulaiNagariGaduikKecamatan Tilatang KamangKabupatenAgam. 

Kerjasamamerupakanhalyang pentingbagikehidupanmanusia,karenadengan kerjasama manusia 

dapatmelangsung kankehidupannya.Kerjasamajuga menuntutinteraksi antarabeberapapihak.  Menurut Soerjono 

Soekanto (2006) kerjasama merupakansuatu usahabersamaantaraorangperoranganataukelompokuntukmencapaitujuan  

tertentu seperti,menjalininteraksitutordengantutor,interaksitutordengan wargabelajardan interaksiwarga belajar 

denganwarga belajar. Pendapattersebutsudahjelasmengatakan bahwakerjasamamerupakan bentukhubunganantara 

beberapapihakyang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan bersama.  

Siswanto(2000),kerjasamaadalahkemampuanseoranguntukbekerjabersama- samadenganoranglain dalam 

menyelesaikan suatutugasdanpekerjaanyang telahdi tetapkan,sehinggamencapaidayagunadanhasilyang sebesar-

besarnya.Artinya kerjasama dilakukanolehsebuahtimlebihefektif.Telahbanyakrisetmembuktikanbahwa kerjasama 

secaraberkelompokmengarahpada efisiensidanefektivitasyang lebihbaik.Halinisangat berbedadengan belajaryang 

dilakukandengan sendiri. 

Lea(2005)mengemukakanbahwakerjasamamerupakanhalyangsangatpenting dandiperlukandalam kelangsungan 

hidup manusia.Tanpa adanya kerjasama tidakakanada keluarga,organisasi,ataupunsekolah,khusunyatidakakanada 

prosespembelajarandi sekolah.LebihjauhpendapatAnitaLie dapat diartikan,bahwatanpaadanyakerjasama wargabelajar, 

makaprosespembelajaranPKBMAshi-Shifa   tidakakanberjalandengan baik danakhirnyatujuanpembelajaran tidakakan 

tercapai. Melihat pentingnyakerjasama wargabelajardalam pembelajaran di kelas makasikap ini harus dikembangkan. 

Adabeberapacarayangdapat menjadikankerjasamadapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuanyangtelah 

disepakati oleh duaorang atau lebih; 

a. Salingterbuka,dalamsebuahtatanankerjasamayangbaikharusada komasiyang komunikatif 

antaraduaorangyangbekerjasama atau lebih. 

b. Salingmengerti,kerjasamaberartiduaorangataulebihbekerjasamauntukmencapai 

suatutujuan,dalamprosestersebut,tentuadasalahsatuyang melakukankesalahandalam menyelesaikan 

permasalahanyangsedangdihadapkan. 

Prinsip-prinsip kerjasama antaralain dapat dikemukakan sebagai berikut; 

1. Berorientasi padatercapainyatujuanyangbaik. 

2. memperhatikan kepentingan bersama. 

3. Prinsip salingmenguntungkan. 

Jadikerjasama wargabelajar dapatdiartikansebagaisebuahinteraksiatauhubungan antara warga belajar 

denganwarga belajar danwarga be;ajar dengantutor untukmencapai tujuanpembelajaran.Hubunganyang 

dimaksudadalahhubunganyang dinamisyaitu, hubunganyangsalingmenghargai, salingpeduli, salingmembantu, 

dansalingmemberikan dorongansehinggatujuanpembelajarantercapai.Tujuanpembelajarantersebutmeliputi perubahan 

tingkah laku,penambahan pemahaman, dan penyerapan ilmu pengetahuan. 

2. Gambaran Iklim Sosial Pada Pembelajaran Life Skill Tata Rias  Ditinjau Dari KeakrabanDalam 

BelajarDiPKBMAshifa PulaiNagariGaduikKecamatan Tilatang KamangKabupatenAgam. 

Keakraban  menurutHasri(2005)keakrabanmerupakansuatupertanda adanya kebersamaansuatu 

kegiatan.Kalaukebersamaandalamkegiatanhilang bertandapemakna bersamatentangnilai,  pandangan,hidup 
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bernegosiasijugahilang.  Jadikurangnyarasa keakrabanakanterlihat dariperilakuindividudalamsebuahkegiatanyang 

mempertahankan jarak sosial dengan individu lainnya. 

Smit  Dkk (2000), didefinisikan sebagai ikatan emosional positifdimanadidalamnya termasuk saling pengertian 

dan   dukungan.   Dimana dapat dijelaskan bahwa saling pengertianiniterjalinantara tutordengantutor,tutor dengan 

warga belajar,danwarga belajar denganwargabelajar.Disamping itudukungandalambelajarjugaterjalinantara antara 

tutor dengantutor,tutor denganwarga belajar,danwarga belajar denganwarga belajar. 

a. Salingpengertiandan dukunganantaratutordengan tutor. 

DiPKBMAshi-shifabentuksaling pengertianantaratutordengantutordapatdilihat darikerjasama tutor 

dalammenentukanmateriajar,metode ajar,sumber belajar, pelaksanaan,evaluasidansemuayang berhubungan 

denganprogramPKBMAshi-shifa Pulai Nagari Pulai Kecamatan TilatangKamang Kabupaten Agam. 

b. Salingpengertian dan dukunganantaratutordengan Wargabelajar. 

PKBM Ashi-shifa  Pulai Nagari Pulai Kecamatan Tilatang  Kamang  Kabupaten Agambentuksaling 

pengertianantaratutordenganwargabelajar dapatdilihatdaritutor selalumengetahuikebutuhandariwarga 

belajar,menghargaipendapatwargabelajar, membantuwarga belajar dalammemecahkanpermasalahandalamproses 

pembelajaran.Saling  pengertian dan dukungan antara warga belajar dengan warga belajar. 

Disini dapat dilihat bahwa PKBM Ashi-shifa Pulai Nagari Gaduik Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten 

Agam,sangatmenjalinerat  hubunganantarsesamawarga belajarseperti, wargabelajarselalu bekerjasamamemecahkan 

permasalahan dalam kegiatan pelatihan. 

Keakraban   sebuahhubunganyangdialakukanolehseseorangdenganoranglain untukmendapatkan sebuah 

kedekatan yangbermanfaatuntukmereka.   Keakrabandalam belajardapatdilihat darihubungansosial wargabelajar 

yangbaikdenganwargabelajar yang  memilki hubungan  sosial yang  rendah jadi didalam lingkungan  belajar  warga 

keakraban warga belajarsangat menunjangdalamproses pembelajaran. 

Jadidalamprosespelatihansangatperlusekaliadanya situasiserta kondisiyang menyenangkan dalam  hal 

keakraban tutor dengan warga  belajar, sehubunngan adanya responsaling pengertiandandukungana 

kanmempereratkeakrabanyang disertairasa senang,puas nyamandanbegitupunsebaliknyakurang mempererat apabila 

tidak disertai dengan salingpengertiandan dukungan. 

3. GambaranIklimsosialPadaPembelajaranLifeSkill  TataRiasDitinjauDari ToleransiDalam 

BelajarDiPKBMAshifaPulaiNagariGaduikKecamatan Tilatang KamangKabupatenAgam. 

Poerdwadarmintodalam” KamusUmumBahasaIndonesia” toleransiadalah sikap/sifat  menenggang  berupa   

menghargai  serta   memperbolehkan  suatu  pendirian, pendapat,pandangan,kepercayaanmaupunyanglainnyayang 

berbedadenganpendirian sendiri. 

Toleransimerupakansikapuntukmemberikanhaksepenuhnyakepada orang lain untukmemberikanhaksepenuhnya 

kepadaorang lainagarmenyampaikanpendapatnya sekalipunpendapatnya salahdanberbeda (Misrawi:2007). 

Menurutistilahtoleransiberarti bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan),pendirian (pendapat, 

pandangan,kepercayaan,kebiasaan)yangberbedayang bertentangandengan pendiriannya. 

Budaya toleransidalamkonteksiniadalahadanya pikiran,sikap,prilaku,tindakan untuk  bersabar, menahan diri, 

menghargai, menghormati, tidak mengganggu atau melecehkanpihaklain,meskipunmereka berbeda faham, 

pandangandankeyakinan agama (Imam Tolkhah:2014)  

Dapatdisimpulkan,bahwatoleransi ialahsikapseseorang dimanamampu membiarkandenganlapang dada, 

menghargai,mengakui,menghormati,tidakdendam, pengertian, terbuka  terhadap pendapat, perbedaan, pandangan, 

kepercayaan, kebiasaan, sikap dan sebagainyayanglain atauyangbertentangan dengan pendiriannyasendiri.  

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai     iklim sosial peserta pelatihan tatarias di PKBM 

Ashi-Shifa Pulai Nagari GaduikKecamatanTilatang Kamang Kabupaten Agamdiperolehkesimpulan 

sebagaiberikut:(1)Iklimsosialpada pembelajaran life skilltata riasditinjaudarikerjasama dalambelajar di PKBM 

initelahberjalandengan sangatbaik.(2)Iklimsosialpada pembelajaranlife skilltata riasditinjaudarikeakraban dalam 

belajar diPKBM initelah berjalandengansangatbaik.(3)Iklimsosialpada pembelajaranlife skilltata riasditinjau 

daritoleransidalambelajar diPKBMinitelah berjalan dengan sangat baik. 
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